BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penambahan jarak bangunan memiliki pengaruh terhadap performa pencahayaan

alami pada ruang kelas dengan 1 sisi di SMPK 5 BPK PENABUR Bandung yaitu :

Jarak memiliki pengaruh yang tidak terlalu besar yaitu setiap penambahan 1,6
meter hanya menambah nilai sDA antara 0% hingga 10% saja. Schingga
menambah jarak bisa membantu mengejar nilai SDA pada ruang kelas namun
penambahan nilai sDA tidak banyak.

Penambahan jarak antar bangunan menghasilkan kemerataan cahaya yang
semakin memburuk karena cahaya tidak mencapai keseluruhan ruang sehingga
apabila ingin menambah nilai- kemerataan cahaya maka cara yang paling
memungkinkan adalah mengurangi jarak antar bangunan.

Penambahan jarak antar bangunan sebesar 1,6 meter ternyata hanya menambah
nilai ADF dari 0,01% hingga 0,26% saja schingga menambah jarak tidak
memiliki pengaruh besar dalam memperbaiki nilai ADF pada ruangan.

Mengubah posisi- bukaan ‘memiliki pengaruh terhadap performa pencahayaan

alami pada ruang kelas dengan 1 sisi di SMPK 5 BPK PENABUR Bandung yaitu :

Posisi bukaan yang paling besar dalam mencapai nilai sDA yaitu posisi bukaan
rata kiri sehingga apabila-ingin mengejar nilai.sDA, posisi bukaan paling baik
yaitu bukaan rata kiri. Perbedaan posisi bukaan juga mempengaruhi nilai sDA
mencapai 19% hingga 53% sehingga pengaruh dari posisi bukaan terhadap
performa pencahayaan alami termasuk memiliki pengaruh besar.

Posisi yang paling baik dalam menambah kemerataan cahaya yaitu rata atas
sehingga apabila ruangan ingin mengejar nilai kemerataan maka posisi bukaan
yang paling baik yaitu posisi bukaan rata kiri. Perbedaan posisi bukaan
mempengaruhi nilai bukaan hingga 0,24 sehingga posisi bukaan memiliki
pengaruh besar untuk mencapai uniformity.

Posisi yang paling banyak menambah nilai ADF yaitu posisi rata bawah sehingga
apabila ruangan ingin mengejar nilai ADF maka posisi bukaan yang paling

efektif yaitu posisi bukaan bawah. Posisi bukaan dapat menambah nilai ADF
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mencapai 1,01% (target 1,5% ADF) sehingga posisi bukaan memiliki pengaruh
besar dalam memperbaiki nilai ADF.

Mengubah WWR memiliki pengaruh terhadap performa pencahayaan alami pada

ruang kelas dengan 1 sisi di SMPK 5 BPK PENABUR Bandung yaitu :

Penambahan WWR sebesar 3% dapat menambah nilai sDA hingga 35% sehingga
WWR memiliki peran besar dalam menambah nilai sDA sehingga apabila ingin
menambah nilai sSDA maka memperbesar WWR menjadi salah cara yang efektif.
Penambahan WWR sebesar 3% memiliki pengaruh besar dalam memperburuk
nilai uniformity namun apabila besar WWR mencapai 60% maka nilai uniformity
akan semakin membaik sehingga disimpulkan bahwa WWR memiliki pengaruh
besar terhadap nilai uniformity dan untuk menambah kemerataan cahaya maka
WWR yang baik harus berada diatas 60%.

Penambahan WWR sebesar 3% dapat menambah nilai ADF sebesar 0,7%
sehingga dengan memperbesar WWR akan berdampak besar terhadap
penambahan ADF dan menjadi salah satu cara yang efektif dalam menambah

nilai ADF.

5.2 Saran

Penelitian mengenai pengaruh jarak-antar bangunan dan desain bukaan (WWR

dan posisi bukaan) terhadap performa pencahayaan alamipada SMPK 5 BPK PENABUR

Bandung hanya mengambil 1 objek studi saja dan karena uji coba optimalisasi dengan

penambahan bidang pantul pada dinding tidak efektif maka saran untuk peneliti

selanjutnya yaitu :

Peneliti berikutnya dapat meneliti apakah kesimpulan yang didapatkan dari hasil
penelitian ini dapat digunakan pada objek studi lainnya
Mencoba mencari strategi lain yang dapat digunakan untuk memaksimalkan

pencahayaan ruang kelas pada SMPK 5 BPK PENABUR Bandung.
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